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1. Pendahuluan

Pemilihan umum legislatif Indonesia merupakan sarana yang sangat berharga untuk
pendidikan kewarganegaraan, yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi aktif dan belajar
tentang proses demokrasi. Indonesia telah lama menerapkan demokrasi sebagai wadah
mempertimbangkan dan mengarahkan berbagai kepentingan rakyatnya (Imrani et al., 2023). Sejak
disahkannya undang-undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang pemilihan Gubernur, Bupati, dan
Walikota, pemilihan Kepala Daerah telah diselenggarakan serentak di seluruh daerah yang ada di
Indonesia. Hal ini berbeda dengan pemilihan kepala daerah sebelumnya, dimana setiap daerah
diselenggarakan secara tidak serentak. Selain itu terdapat perbedaan dalam kegiatan pemilihan
kepala daerah yang didanai oleh negara, seperti iklan di media cetak dan elektronik, melakukan
debat terbuka, penyebaran alat kampanye setiap calon dan adanya pemasangan alat peraga (Rizky
Akbar, 2020).

Pilkada merupakan sarana pendidikan politik bagi masyarakat yang bersifat langsung dan
terbuka serta dapat memperkuat kesadaran masyarakat terhadap demokrasi (MD NAWT et al.,
2020). Melalui pilkada, para pemimpin sangat ambisius dan dari setiap perwakilan mereka dapat
merangkul aspirasi rakyatnya serta membentuk masa depan daerahnya. Oleh karena itu, kemajuan
kesejahteraan umum merupakan tujuan yang harus dicapai melalui penyelenggaraan Pilkada
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sebagai perwujudan otonomi daerah (Amir & El Adawiyah, 2022). Komunikasi politik dipilih
sebagai strategi untuk mempengaruhi khalayak karena komunikasi ini memiliki keunggulan, yaitu
keandalan pesan yang tinggi, karena tidak perlu membeli ruang penyimpanan pada media. Selain
itu, simulasi lingkungan sosial meningkatkan keterampilan pengiriman pesan (Amir & El
Adawiyah, 2022).

Dengan adanya pemilihan kepala daerah adalah salah satu momen penting di dalam sebuah
demokrasi yang ada di Indonesia. Pilkada tidak hanya sekedar proses politik, namun juga menjadi
peluang bagi masyarakat untuk ikut serta menentukan arah pembangunan dari setiap daerah.
Konteks ini adalah sebuah partisipasi masyarakat dalam kunci keberhasilan demokrasi yang
inklusif dan representatif. Oleh karena itu, calon walikota dan wakil walikota yang ambisius
diharapkan mampu mengembangkan komunikasi yang efektif, dalam membangun seluruh elemen
yang ada (Abda, 2024).

Komunikasi politik yang ideal berperan penting dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dan mengurangi kesalahpahaman selama kampanye Pilkada. Salah satu tantangan
terbesar dalam kampanye politik adalah mengkomunikasikan pesan yang dapat dipahami dengan
baik oleh seluruh lapisan masyarakat. Kesalahan komunikasi dapat menimbulkan kesalahpahaman
dan akhirnya ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemimpin masa depan (Abda, 2024). Pesan-
pesan politik yang dikonsumsi oleh masyarakat umum menjadi bahan perdebatan publik yang
bertujuan untuk menyampaikan pemahaman pemilih dan mempengaruhi perilaku (Anshori,
2018).

Dalam mempengaruhi perilaku pemilih, strategi kampanye dapat dilaksanakan melalui
pertemuan massal atau bertemu langsung (tatap muka). Hal ini juga dapat dilakukan melalui media
massa, seperti poster, baliho, bendera, brosur maupun media cetak seperti surat kabar, majalah
atau media elektronik seperti radio, televisi atau bahkan media internet. Saat membangun citra
diri, calon pasangan berusaha untuk menggambarkan cara yang terbaik meskipun itu diluar
kenyataan kehidupan manusia. Oleh karena itu, masyarakat modern pada titik tertentu menerima
sebagai realitas bentuk gambaran dengan beraneka ragam bentuk citra. Iklan politik dapat
menciptakan citra yang bertujuan untuk mempengaruhi perilaku politik masyarakat (Anshori,
2018).

Kota Tanjungbalai merupakan kota madya, kota ini secara otonom mempunyai
pemerintahan daerahnya sendiri, dimana Indonesia mempunyai sistem pemerintahan yaitu
pemerintahan daerah yang disebut Provinsi, Kabupaten dan Kota (Jend et al., 2023). Berdasarkan
dengan surat keputusan direktur jenderal badan pusat statistik pada tanggal 29 September 2023
Nomor 649 Tahun 2023 tentang kode dan nama daerah kerja statistik, bahwa Kota Tanjungbalai
terdiri dari 31 Kecamatan dan 187 lingkungan. Jumlah kecamatan dan distrik di kota tanjungbalai
dimulai tahun 2016 sampai dengan 2023 tidak mengalami perubahan. Kota tanjungbalai dipimpin
oleh seorang Walikota (Sampurna et al., 2024).

Dengan adanya pilkada yang diselenggarakan pada tanggal 27 November 2024, maka
strategi komunikasi yang baik sangat penting bagi calon walikota dan wakil walikota untuk
mengkomunikasikan visi, misi dan program yang akan mereka lakukan nantinya serta sesuai
dengan harapan masyarakat. Oleh karena itu, calon walikota dan wakil walikota harus memastikan
bahwa strategi komunikasi yang diterapkan memungkinkan untuk terjadinya dialog yang terbuka
dan transparan serta mendengarkan semua aspirasi dari semua pihak yang terlibat. Pentingnya
komunikasi politik pada Pilkada Kota Tanjungbalai 2024, calon walikota dan wakil walikota
diharapkan dapat menyusun strategi yang efektif dan komprehensif.

Berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 60/PUU-XXII1/2024 tanggal 20
Agustus 2024, bahwa jumlah masyarakat Kota Tanjungbalai, saat ini sebanyak 250.000 (dua ratus
lima puluh ribu) jiwa yang terdaftar sebagai pemilih tetap. Partai politik pemilu paling sedikit harus
mempunyai suara sah 10% di Kabupaten/ Kota tersebut. Kemudian partai politik atau gabungan
partai memperoleh total suara sah sebanyak 91.535 suara. Partai politik atau partai politik
gabungan bisa mengusung calon walikota dan wakil walikota tanjungbalai tahun 2024.

Dari hasil keputusan pemilihan umum Kota Tanjungbalai tahun 2024, masing- masing
partai telah mengusung sebanyak 3 kandidat pasangan calon Walikota dan calon Wakil Walikota
Tanjungbalai periode 2024-2029. Kandidat pertama dengan nomor urut pertama yaitu
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Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly. Pasangan ini mempunyai slogan “Tanjungbalai Emas”
dengan visi “Mewujudkan Tanjungbalai Elok, Maju, Agamais, dan Sejahtera”. Kandidat ini berasal
dari Partai Golkar yang berkoalisi dari beberapa partai, yaitu partai PKB, Gerindra, Hanura, PSI,
Gelora dan Ummat.

Sedangkan kandidat kedua dengan nomor urut dua yaitu Waris Tholib dan Rolel Harahap.
Nomor urut ini mempunyai slogan “Tanjungbalai Batuah” dengan visi “Terwujudnya Kota
Tanjungbalai yang berdaya saing, Aman, Transparan, Unggul, Amanah, dan Harmonis”. Pasangan
ini berasal dari partai Partai Keadilan Sejahtera yang diusung oleh partai Demokrat, PAN dan
Perindo dan kandidat selanjutnya dengan nomor urut tiga yaitu Eka Hadi Sucipto dan Darwin.
Nomor urut ini mempunyai slogan “Tanjungbalai Sejahtera” yang memiliki visi “Melanjutkan
Program Pendidikan, Industri, Perdagangan dan Pariwisata (PINDANG PARI)” berasal dari
partai Nasdem yang diusung oleh partai PPP dan PDI-P.

Namun dari hasil perolehan suara terbanyak saat melaksanakan Pilkada Rabu, 27
November 2024 diperoleh Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly dengan suara 30.255.
Fenomena tersebut menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  strategi komunikasi politik ideal yang dilakukan oleh Mahyaruddin Salim dan
Muhammad Fadly sesuai dengan karakteristik masyarakat Kota Tanjungbalai. Faktor-faktor kunci
seperti penggunaan bahasa lokal, pendekatan berdasarkan nilai-nilai agama dan cara membangun
kepercayaan pemilih akan menjadi faktor penting dalam membentuk strategi ini. Dengan
memadukan elemen tersebut, diharapkan seperti apa calon walikota dan wakil walikota mampu
menciptakan komunikasi yang lebih aktif, relevan dan mampu membangun kedekatan secara
emosional kepada pemilih.

2. Metode

Penelitian kualitatif tidak menggunakan ukuran atau angka statistik, tetapi juga melalui
pengumpulan data atau informasi, analisis, lalu diuraikan dengan berusaha mendapatkan wawasan
serta pemahaman mengenai suatu fenomena (Syarmila., Alfi Rahman, 2023). Penelitian kualitatif
dapat dipahami sebagai pendekatan untuk mengeksplorasi makna, pemahaman, ide, ciri-ciri,
fenomena, simbol, serta penjelasan mengenai suatu kejadian (Amrizal, 2018).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh pasangan Mahyaruddin Salim dan Muhammad
Fadly selaku pasangan Walikota dan Wakil Walikota pada Pilkada tahun 2024. Metode kualitatif
menggunakan narasi atau bahasa dalam menguraikan dan menjelaskan setiap fenomena yang
diteliti, gejala dan situasi sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan perspektif teori
Thomas L.Harris. Karena pendekatan ini lebih menyelidiki fenomena secara mendalam. Dengan
strategi analisis push, pull dan pass dalam memenangkan strategi pilkada. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dengan mengumpulkan data, reduksi data serta
melakukan penarikan kesimpulan. Lokasi penelitian yang dilakukan pada penelitian ini di Kota
Tanjungbalai, Kecamatan Datuk Bandar, Jalan Gaharu tepatnya di Kantor Golkar.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan, menunjukkan bahwa penelitian yang
telah dilakukan berjalan dengan lancar. Informasi yang diberikan oleh Mahyaruddin Salim dan
Muhammad Fadly selaku pasangan Pilkada Kota Tanjungbalai tahun 2024 dan Adi Irwan selaku
Ketua Tim Pemenangan. Strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh pasangan Mahyaruddin
Salim dan Muhammad Fadly menggunakan teori Thomas I. Harris yang mengarah pada tiga
pendekatan yaitu:

Push Political Marketing

Pendekatan ini bertujuan dalam menjangkau calon pemilih dari pasangan MADINA secara
langsung dan dilakukan dengan strategi tatap muka. Kampanye ini dilakukan dengan cara personal
juga melalui komunitas agar pesan politik yang telah dirangkai sedemikian rupa dapat
tersampaikan dengan baik atau lebih efektif jika diterima dikalangan masyarakat. Dengan

Indonesian Journal of Government and Communication Studies, Vol 9 No 1 /27 - 33 /2025 29



menggunakan strategi ini, melalui pendekatan Push Political Marketing, pasangan MADINA
menerapkan langkah secara:

a.

Door-to-door, dengan menerapkan pendekatan ini, pasangan MADINA serta tim sukses
berkunjung ke setiap rumah-rumah warga dengan tujuan memperkenalkan diri
menyampaikan program kerja pasangan MADINA, dan mendengarkan aspirasi langsung dari
lingkup masyarakat. Hal ini dilakukan oleh pasangan MADINA beserta tim pemenangan agar
pihak yang memilih dan yang akan dipilih mempunyai kedekatan secara emosional satu sama
lain.

. Mengadakan pertemuan dengan komunitas lokal, dengan mengadakan pertemuan kecil

di berbagai kelompok dari kalangan masyarakat, yang melalui komunitas kalangan nelayan,
pedagang, guru atau bahkan organisasi pemuda. Pertemuan ini bukan semata mata hanya
membuat perkumpulan, lalu menyampaikan visi misi pasangan. Akan tetapi, dari jalan
pertemuan ini yang langsung berkomunikasi dengan beberapa kalangan yang telah disebutkan,
mengetahui kebutuhan masyarakat lebih mendalam lalu mendiskusikan solusi atau penanganan
yang konkrit untuk menyelesaikan apa yang dibutuhkan masyarakat tersebut.

. Silaturahmi dan keterlibatan di dalam acara sosial, pasangan MADINA yang juga

menghadiri silaturahmi serta keterlibatan di dalam giat sosial seperti kegiatan keagamaan,
pengajian, pernikahan dan juga kegiatan budaya yang dilakukan oleh masyarakat kota
tanjungbalai, yang bertujuan dalam membangun citra yang baik atau citra positif dimata
masyarakat.

. Relawan kampanye aktif di lapangan, pasangan MADINA mempunyai tim relawan yang

dibentuk dari berbagai latar belakang, yang mana juga termasuk dari golongan masyarakat,
pemuda atau bahkan golongan ibu rumah tangga. Tim relawan tersebut juga dibekali yang
diberikan sebuah pelatihan komunikasi dengan tujuan agar mereka mampu menjadi perpanjang
antar pasangan dan juga calon pemilih dalam menyampaikan visi misi atau program kerja
pasangan MADINA.

Pass Political Marketing

Dengan strategi ini pasangan MADINA mengandalkan kemampuan dari media massa dan

juga media digital dalam melakukan penyebaran pesan politik pasangan MADINA secara meluas
dan juga mempunyai proses yang cepat. Strategi ini lebih berfokus dalam menggunakan media
sosial. Media sosial telah menjadi bagian dari internal dalam pasangan MADINA. Pada kampanye
pasangan MADINA media sosial adalah alat yang utama dalam melakukan komunikasi, baik
dengan relawan maupun masyarakat luas. Dengan menggunakan strategi ini, pasangan MADINA
menggunakan beberapa media sosial dalam berkampanye, adapun media sosial tersebut adalah :

a.

Pemanfaatan media sosial

e Facebook adalah dua platform utama yang sering digunakan oleh tim terutama pasangan
MADINA untuk berinteraksi dan membangun hubungan mereka. Facebook adalah
platform yang menjadi pilihan utama karena facebook mempunyai berbagai fitur yang
memungkinkan penggunanya agar tetap mempunyai koneksi secara personal kepada calon
pemilih. Di facebook pasangan dapat berbagi status, foto atau bahkan video. Selain itu
facebook juga mempunyati fitur seperti grup facebook yang memungkinkan pasangan untuk
berinteraksi di dalam sebuah komunitas kecil dengan minat dan juga tujuan yang sama
seperti kelompok pendidikan, hobi dan juga acara lokal. Hal ini juga menciptakan ruang
bagi pasangan untuk bertukar pengalaman, menerima dukungan dan saling memberi
informasi yang berguna.

e Instagram juga sebagai platform yang dapat membagikan dokumentasi-dokumentasi
pasangan MADINA dan juga mempunyai fitur berbagi cerita dengan momen yang interaktif
serta berkesempatan dalam berinteraksi dengan pengikut pasangan melalui pertanyaan
dengan menggunakan stiker yang menarik.

e Tiktok platform ini salah satu platform yang menjangkau pemilih muda terutama keduanya
berbasis video yang menarik dan mudah untuk diakses. Tiktok media sosial yang
menawarkan video singkat, Kekuatan konten video kreatif telah membuktikan bahwa tiktok
bekerja secara efektif dalam menarik perhatian pemilih muda.
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b.

c.

d.

Iklan berbayar di media sosial, dengan memanfaatkan iklan berbayar, baik melalui platform
facebook maupun instagram. Kampanye politik ini dapat menjangkau lebih banyak pemilih
secara efektif yang berada di Tanjungbalai. Melalui strategi yang terukur, konten yang
disediakan dengan menarik dan juga komunikasi yang aktif dengan masyarakat. Kampanye
digital dapat menjadi alat yang ampuh dalam memenangkan hati suara calon pemilih. Iklan
bertujuan dalam suatu kelompok target tertentu, yaitu kelompok sekelompok konsumen
khusus yang menjadi target kampanye.

Keterlibatan Influencer lokal, Untuk meningkatkan pemilihan pasangan MADINA,
kampanye digital tidak hanya didasarkan oleh iklan berbayar, tetapi juga pada strategi untuk
bekerja sama dengan influencer yang memiliki dampak besar di media sosial. Tujuan dari
strategl ini untuk memperluas ruang lingkup kampanye dan memperkuat koneksi calon pemilih
pasangan MADINA, terutama dikalangan muda yang beroperasi di platform digital seperti
instagram, tiktok dan whatsapp. Pentingnya keterlibatan influencer dalam kampanye dengan
tujuan meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan calon pemilih. Anak muda lebih monoton
percaya dengan opini yang direkomendasikan oleh figur yang mereka percaya dimedia sosial
dibandingkan dengan pesan kampanye secara formal.

Publikasi melalui media cetak dan elektronik, Penyebaran komite periklanan, poster dan
brosur pada titik titik strategis di kota Tanjungbalai. Berita dari berbagai media lokal seperti
radio dan televisi akan menjangkau lebih banyak audiens yang lebih berkembang.

Pull Political Marketing

Strategi ini mencakup para pemimpin masyarakat dalam pasangan MADINA, baik dengan

pemimpin agama, organisasi lokal yang mempunyai tujuan dalam membangun dan menumbuhkan
kepercayaan calon pemilih yang lebih luas. Dengan melakukan pendekatan ini, pasangan
MADINA menerapkan beberapa cara yaitu :

a.

e

Menggandeng tokoh agama dan adat atau tokoh masyarakat, Pasangan ini telah
menerima dukungan dari para ulama, pemimpin agama dan pemuka agama, memberikan
pemilih konservatif yang lebih banyak legitimasi. Tokoh adat juga turut serta berpartisipasi
dalam kampanye agar memperkuat aspek budaya dan tradisi lokal. Pasangan calon akan
membutuhkan untuk memetakan calon pemilih yang potensial. Teknik ini melibatkan untuk
memeriksa pemilihan yang regional dan dengan sengaja membandingkan informasi terkait
perolehan suara secara publik sebelumnya. Dalam analisis ini, harus memetakan orang-orang
kunci data atau yang mampu mempengaruhi calon pemilih.

. Melibatkan komunitas dan organisasi pemuda, Dalam upaya memperluas jangkauan

kampanye dan memastikan bahwa pesan-pesan politik dapat diterima oleh berbagai lapisan
masyarakat, pasangan MADINA mengimplementasikan strategi kolaboratif. Mereka bekerja
sama dengan organisasi pemuda, kelompok pengajian serta komunitas sosial. Melalui langkah
ini, pasangan calon berusaha untuk menjangkau masyarakat secara langsung, membangun
hubungan yang lebih akrab dan memastikan bahwa visi serta misi mereka dapat dipahami dan
diterima dengan baik oleh semua kelompok pemilih.

Pendekatan berbasis jaringan sosial, Dalam usaha untuk memperluas basis dukungan
secara organik, kampanye pasangan MADINA mengadopsi strategi “mulut ke mulut” atau
word of mouth marketing. Dalam pendekatan ini, pemilih yang telah mendukung pasangan
MADINA diajak untuk mengajak orang lain untuk bergabung. Strategi ini terbukti efektif
dalam menciptakan efek viral di kalangan masyarakat. Dengan strategi ini, bahwa calon pemilih
pasangan MADINA cenderung percaya mengenai informasi yang mereka dengar dari teman,
keluarga atau bahkan tokoh masyarakat yang yang mereka kenal dari pada harus melihat iklan
atau kampanye formal. Dan juga pesan politik yang disampaikan terasa lebih dekat dan
meyakinkan. Karena pesan tersebut disampaikan dari seseorang yang mereka percaya.

Strategi Komunikasi yang Paling Efektif

Keberhasilan pasangan MADINA saat memenangkan Pilkada Kota Tanjungbalai 2024

dengan memperoleh 30.255 suara (39,18%). Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari strategi yang
menggunakan pendekatan Thomas L. Harris. Pendekatan ini menekankan pentingnya integrasi
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komunikasi pemasaran dalam strategi kampanye. Keberhasilan pasangan MADINA saat

memenangkan Pilkada Kota Tanjungbalai 2024 dengan memperoleh 30.255 suara (39,18%)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan saat di lapangan, strategi yang paling efektif menurut

narasumber adalah Push Political Marketing. Namun ketika peneliti menyimpulkan hasil penelitian

yang diolah kedalam pembahasan maka strategi yang paling efektif adalah kombinasi antara Push

Political Marfketing, Pass Political Marketing dan Pull Political Marketing. Keberhasilan kampanye

pasangan MADINA dengan menggabungkan tiga strategi tersebut, atau yang disebut dengan :

a. Advertising (periklanan dan kampanye digital) yang meningkatkan kesadaran publik.

b. Publik relation (hubungan masyarakat dan kampanye di lapangan) yang membangun

kredibilitas serta kepercayaan.

c. Word of mouth (kampanye mulut ke mulut dan relawan) menggerakkan pemilih secara organik
Dengan menerapkan kombinasi strategi ini, pasangan MADINA mampu menjangkau

berbagai kelompok calon pemilih, serta memperkuat dukungan yang ada dan mengoptimalkan

efektivitas kampanye mereka.

4. Kesimpulan

Strategi Komunikasi Politik yang dilakukan oleh Pasangan Mahyaruddin Salim dan
Muhammad Fadly pada Pilkada Kota Tanjungbalai Tahun 2024 menunjukkan bahwa dipengaruhi
oleh teori Thomas L.Harris yang terdapat tiga pendekatan utama yang diterapkan yaitu push political
marketing, pass political marketing dan pull political marketing. Kombinasi dari ketiga pendekatan ini
terbukti efektif dalam menarik perhatian pemilih serta meningkatkan dukungan publik.

a. Push Political Marketing: digunakan oleh pasangan MADINA melalui kampanye langsung yang
berorientasi pada pemilih. Ini mencakup pertemuan tatap muka, distribusi brosur.

b. Pass Political Marketing: menerapkan strategi pemasaran politik melalui tokoh masyarakat,
kelompok dan organisasi yang memiliki pengaruh terhadap pemilih.

c. Pull Political Marketing: melibatkan kampanye berbasis media, seperti iklan di televisi, radio dan
media digital, untuk membangun citra positif pasangan calon.

Dengan keberhasilan strategi komunikasi politik ini juga dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti penggunaan bahasa lokal, pendekatan berbasis nilai-nilai agama dan upaya membangun
kepercayaan dengan calon pemilih. Dengan memadukan elemen-elemen ini, pasangan
Mahyaruddin Salim dan Muhammad Fadly mampu menciptakan komunikasi politik yang lebih
dinamis, relevan serta mampu membangun kedekatan emosional dengan masyarakat. Dengan
mengkombinasikan tiga pendekatan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan diatas
sama pentingnya. Dari penelitian ini menekankan strategi komunikasi politik yang efektif harus
disesuaikan dengan karakteristik demografis dan sosial masyarakat setempat, serta memanfaatkan
pendekatan komunikasi yang tepat untuk memperkuat elektabilitas kandidat.
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